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ABSTRAK 

 

Khaida Putri Sakinah (1102267/ 2011): Sistem Rumah Kaca Untuk Tanaman 

Menggunakan Mikrokontroler  

 

Pembimbing I  : Oriza Candra, S.T, M.T 

II  :  Habibullah,S.Pd,M.T 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi, sektor pertanian juga ikut 

mengalami perkembangan. Salah satu perkembangannya adalah pengembangan 

pola cocok tanam hidroponik. Permasalahan yanag dihadapi dalam kondisi 

lingkungan adalah pengaruh cuaca yang tidak stabil sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu oleh hama dan serangga lainnya yang 

mengakibatkan tanaman menjadi rusak. Perlunya pengendalian yang dilakukan 

selama masa budidaya tanaman ini tentu sulit dilakukan oleh pertugas ataupun 

orang yang berkepentingan dengan adanya green house(rumah kaca) untuk terus 

memantau dan mengontrol keadaan lingkungan cuaca/suhu didalam rumah kaca. 

Dalam perancangan Tugas Akhir ini dibuat alat sistem rumah kaca untuk 

tanaman menggunakan mikrokontroler AVR Atmega8535. Pada alat ini 

digunakan beberapa komponen antara lain: Mikrokontroler Atmega8535 sebagai 

kontroler, sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan, heater sebagai 

menaikkan suhu yang berada di dalam rumah kaca,serta digunakan fan dc 

berfungsi sebagai menurunkan suhu dan kelembapan di dalam rumah kaca. LCD 

sebagai tampilan suhu dan kelembapan. Sedangkan untuk membuka tutup atap 

rumah kaca menggunakan motor dc magnet permanent. 

Hasil pengujian sistem rumah kaca yang mempertahankan suhu dan 

kelembapan di dalam rumah kaca sesuai dengan input sensor SHT11. Dimana 

sensor SHT11 membaca suhu dan kelembapan rendah atau kurang dari 27°C, 

maka heater akan aktif untuk menaikkan suhu menjadi 27°C kembali. Namun 

apabila sensor SHT11 suhu terbaca tinggi dari 27°C, maka fan dc akan aktif untuk 

menstabilkan suhu di dalam rumah kaca menjadi 27°C kembali. Dari hasil 

pengujian set point suhu dan kelembapan telah mencapai hasil yang baik. Dengan 

demikian sistem rumah kaca ini telah di uji coba dan telah bekerja dengan baik 

tanpa ada kerusakan yang berarti.  

 

Kata kunci: ATmega 8535, Sensor SHT11, Relative Humidity, Suhu, Hidroponik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai Negara agraris memiliki potensi yang besar dalam 

bidang pertanian.Pertanian merupakan salah satu sektor yang penting bagi 

kehidupan masyarakat Indonesia.Sektor ini berperan sebagai penunjang 

ketersediaan pangan bagi rakyatnya.Seiring dengan perkembangan teknologi, 

sektor pertanian juga ikut mengalami perkembangan.Salah satu 

perkembangannya adalah pengembangan pola cocok tanam hidroponik 

Daratan tinggi yang ditanam pada daratan rendah maka salah satu teknologi 

yang dipakai adalah teknologi pertanian rumah kaca (green house) yang 

dikondisikan seperti pada lingkungan dataran tinggi. 

Melalui penggunaan Green house (rumah kaca) sebagai tempat 

budidaya tanaman, maka lingkungan tanaman dapat dikondisikan sesuai 

dengan kebutuhan dimana tanaman dapat tumbuh dengan baik.Kegiatan 

pertanian dapat dilakukan dengan praktis, lebih terkontrol dan 

terjadwal.Sistem bercocok tanam yang dikembangkan yaitu sistem hidroponik. 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah. Tanah 

yang sejatinya merupakan tempat tumbuhnya tanaman dapat digantikan 

dengan media seperti pasir, arang sekam, rockwool, kapas, kerikil, dll. 

Bertanam dengan hidroponik akan menghasilkan sayuran berkualitas 

baik dan bebas residu kimia. Hidroponik tidak membutuhkan air sebanyak 

berkebun secara konvensional. Hal ini karena hidroponik tidak memerlukan 

penyiraman sama sekali. Air hanya digunakan untuk penghantar nutrisi bagi 
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tanaman (sirkulasi). Prinsip, sistem hidroponik tidak melibatkan media 

tumbuh, tetapi merendam akar dalam larutan nutrisi. Sebagian besar nutrisi 

tanaman dipasok oleh nutrisi pupuk, bukan oleh media tempat tanaman 

tumbuh. 

Permasalahan yang dihadapi dalam kondisi keadaan lingkungan 

tersebut adalah kondisi pengaruh cuaca yang tidak stabil sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu oleh hama dan serangga 

lainnya sehingga membuat tanaman menjadi rusak. Perlunya pengendalian 

yang dilakukan selama masa budidaya tanamanini tentu sulit dilakukan oleh 

petugas ataupun orang yang berkepentingan dengan Green house (rumah 

kaca) untuk terus menerus memantau dan mengontrol keadaan lingkungan 

selama 24 jam. 

Keberadaan alat rumah kaca ini sebelumnya sudah ada pada proyek 

akhir Fajri Yosandi (2015) “Prototype rumah kaca untuk budidaya tanaman 

cabai merah dengan menggunakan mikrokontroler ATmega 8535”. Setelah 

diteliti lebih lanjut ternyata pada proyek akhir ini terdapat kekurangan. 

Dimana prinsip kerja dari alat tersebut masih bersifat semi otomatis. Pada alat 

yang dibuatnya tidak bisa memasukkan nilai set point kelembapan dan suhu 

yang kita inginkan di set dengan key-pad sesuai dengan jenis tanaman yang 

digunakan, serta mempertahankan rentang suhu yang dibutuhkan tanaman. 

Dan sistem timer RTC (Real Time Clock) yang menunjukkan waktu serta 

timer yang digunakan untuk membuka dan menutup atap pada waktu yang 

telah ditentukan. 
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Berdasarkan persoalan tersebut, penulis tertarik untuk membuat 

miniatur rumah kaca berbasis ATmega. Alat ini merupakan modifikasi dari 

alat yang sudah dibuat sebelumnya yang dilengkapi dengan sensor SHT11 

sebagai pendeteksi suhu sekaligus pendeteksi kelembapan dalam sistem rumah 

kaca.Fandc sebagai sirkulasi udara dan penurun suhu serta kelembapan di 

dalam rumah kaca. Dan heater sebagai pemanas suhu di dalam rumah kaca. 

Alat sistem rumah kaca ini akan bekerja apabila diberi tegangan sebesar 5V 

dan 12V. Set point yang akan dicapai pada sistem ini sebesar 27°celcius (°C) 

untuk suhu normalnya. Namun apabila suhu terbaca sensor dibawah 27°C 

maka heater akan aktif dan led indikator rendah pun akan menyala. Dan 

apabila sensor suhu terbaca diatas 27°C maka fan dc akan aktif serta led 

indikator tinggi pun akan menyala. Data ini akan dikirim ke mikrokontroler 

ATmega 8535 untuk memberi instruksi dan perintah ke semua sistem yang 

terdapat dalam alat rumah kaca. 

Maka dari itu, berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

penulis merancang dan membuat suatu sistem pengatur temperature dan 

kelembapan rumah kaca untuk pembibitan tanaman berbasis mikrokontroler 

dan dituangkan dalam tugas akhir dengan judul “Sistem Rumah Kaca untuk  

Tanaman Menggunakan Mikrokontroler AVR ATmega 8535”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah berikut. 
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1. Sulitnya mengontrol suhu dan kelembapan rumah kaca setiap saat selama 

24 jam dikarenakan cuaca yang sering berubah tidak menentu. 

2. Perubahan cuaca yang tidak menentu setiap harinya sehingga  

menyebabkan kondisi didalam rumah kaca juga ikut berubah sesuai 

dengan lingkungan, sehingga bisa merusak kualitas tanaman yang ada 

didalam rumah kaca. 

 

C. Batasan Masalah  

Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari pembahasan 

yang meluas dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Menggunakan ATMega 8535 sebagai pengendali dari sistem, yang 

berfungsi mengendalikan seluruh sistem rumah kaca untuk tanaman. 

2. Menggunakan sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan 

didalam rumah kaca. 

3. Tanaman yang dijadikan objek pembibitan adalah sawi (5 buah tanaman 

sawi dengan menggunakan media tumbuh air 2 liter yang sudah tercampur 

larutan nutrisi hidroponik). 

4. Parameter yang akan dikontrol pada alat sistem rumah kaca untuk tanaman 

ini adalah suhu dan kelembapan pada ruangan tersebut. 

5. Alat ini hanya sebatas Miniatur. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu “Bagaimana merancang dan 
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membangun Sistem Rumah Kaca untuk Pembibitan Tanaman Menggunakan 

Sistem Mikrokontroler AVR ATmega8535” 

 

E. Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang alat sistem rumah kaca untuk pembibitan tanaman dengan 

menggunakan Mikrokontroler AVR ATmega8535. 

2. Membuat program dengan menggunakan Bahasa basic dan mikrokontroler 

ATMega 8535 sebagai pengendali utama sistem rumah kaca untuk 

tanaman.  

3. Melihat kinerja dari sensor SHT11 dalam mengontrol suhu dan 

kelembapan di dalam rumah kaca. 

 

F. Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam pembuatan 

Tugas Akhir ini antara lain. 

1. Mampu menerapkan bahasa pemograman codevisionAVR pada 

Mikrokontroler ATmega8535. 

2. Menambah pengetahuan penulis dalam membuat program codevisionAVR 

pada Mikrokontroler ATmega8535. 

3. Diperolehnya suatu alat miniatur Rumah Kaca Untuk Tanaman mengatur 

suhu dan kelembapan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan sistem rumah 

kaca untuk tanaman secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan sistem rumah kaca untuk tanaman 

menggunakan mikrokontroler ATmega8535 sudah sesuai dengan 

perancangan, yaitu untuk sistem buka dan tutup atap, atap akan terbuka 

dengan rentang waktu antara pukul 09.00 sampai dengan 15.00 wib dan 

akan tertutup kembali pada pukul 15.00 sampai dengan pukul 09.00 pagi 

kembali. Jika dalam rentang waktu pukul 09.00-15.00 terjadi hujan,maka 

atap secara otomatis akan tertutup selama sensor pendeteksi air masih 

mendeteksi adanya air hujan, atap akan terbuka kembali dengan syarat 

hujan telah berhenti sebelum pukul 15.00. Kemudian untuk sistem suhu, 

pada saat suhu terbaca rendah (0 ->27 ), maka lampu indikator rendah 

akan aktif, heater ON, fan OFF. Dan pada saat suhu terbaca tinggi (27 -

30 ), maka lampu indikator tinggi aktif ,heater OFF, fan ON. 

2. Pembuatan program dengan menggunakan bahasa C pada mikrokontroler 

ATmega 8535 dapat mengendalikan komponen – komponen, rangkaian 

dan sistem yang terdapat pada alat seperti mengendalikan sistem buka dan 

tutup atap, sensor SHT11 , heater, fan, dan pengaktifan led indikator. 

3. Kerja dari sensor SHT11 dalam mengontrol suhu dan kelembapan sistem 

rumah kaca telah berhasil dilihat dan diamati yaitu berdasarkan hasil 
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pengujian sistem rumah kaca yang mempertahankan suhu dan kelembapan 

di dalam rumah kaca sesuai dengan input sensor SHT11. Dimana sensor 

SHT11 membaca suhu dan kelembapan rendah atau kurang dari 27°C, 

maka heater akan aktif untuk menaikkan suhu menjadi 27°C kembali. 

Namun apabila sensor SHT11 suhu terbaca tinggi dari 27°C, maka fan dc 

akan aktif untuk menstabilkan suhu di dalam rumah kaca menjadi 27°C 

kembali. Dari hasil pengujian set point suhu dan kelembapan telah 

mencapai hasil yang baik. Dengan demikian sistem rumah kaca ini telah 

diuji coba dan telah bekerja dengan baik tanpa ada kerusakan yang berarti.  

 

B. Saran  

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini diantaranya 

adalah: 

1. Untuk pengembangan yang lebih lanjut penulis menyarankan sebaiknya 

menggunakan sensor yang mempunyai tingkat keakuratan yang cukup 

baik agar pada saat melakukan pengukuran dan pengujian lebih maksimal. 

2. Pada tugas akhir inipenulis baru mengetahui suhu dan kelembapan yang 

berada di dalam rumah kaca. Untuk pengembangan selanjutnya, tidak 

menutup kemungkinan menambah rancangan untuk pengaturan pemberian 

larutan nutrisi pada sistem hidroponik yang digunakan secara digital 

(masukan pada keypad) atau pengontrolan dengan metode fuzzy sehingga 

pemberian larutan nutrisi hidroponik lebih akurat sesuai dengan 

kebutuhan. 
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